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Pendahuluan
Berikut potongan tulisan sebuah testemoni kekaguman seorang murid kepada gurunya : ”10 tahun yang lalu…ya musim gugur juni 1997 mettre le pied sur la terre franchaise. Oui, c’etait a l’aeroport Charles De Gaulle. Itu sebuah awal akibat atau berkat dari sebuah keputusan : Saya harus pergi ke Prancis, sendiri, tidak tahu tentang apa yang bakal terjadi nanti, dan tidak tahu bakal bertemu dan berteman dengan siapa nanti. Dari Gare Montparnasse Paris menuju Université Catholique de l’Ouest d’Angers hingga terdampar di Université Bordeaux I dan berlabuh di Université de La Rochelle hanya berbekal kata “bonjour” dan “madame”.

Université Bordeaux I di Talence terkenal dengan Theorie de Nombre nya alias Theory of Number. Apa yang dipelajari di Bordeaux ternyata hanya sebuah sambungan cerita dalam bentuk rumus matematika dari Bu Guru SD saya (Almh Ibu Sri Sumirah) yang mendongeng Kisah penggembala dan dombanya :

“Saat pagi hari tatkala si gembala mengeluarkan kambingnya satu per satu dari kandang; kambing keluar satu diambillah satu kerikil dan dimasukan ke kantong kain yang ia bawa. Sampai semua kambing keluar dan kantongpun penuh dengan kerikil. Dan tatkala senja tiba, kambingpun dimasukkan ke kandang satu-satu sambil pula mengeluarkan kerikil dari kantongnya satu per satu pula.”

C’est magnifique….!! sebuah dongeng sebagai pancingan untuk berimajinasi dan mengenalkan sebuah konsep bilangan kepada seorang anak : apa tho sebenarnya angka 1, angka 2 dst. Dan dongeng itu tergiang di pikiran saya dalam ruang kuliah meski sudah melintas benua dan samudra. Bu Sum (begitu panggilannya) memancing ide kami dengan gerakan-gerakannya yang lincah tapi lembut : “Anak-anak tahu nggak? suatu hari salah satu kambingnya yang berwarna putih diterkam sama srigala.” Anak-anak terdiam, mencekam…Dan kembali kami dipancing ke dalam formulasi model matematika (Mathematical Modelling) : “Sore hari semua kambing sudah masuk, Kira-kira masih ada berapa kerikil yang masih berada dalam kantong?” Anak-anakpun sontak menjawab : “SATU ….”
Saya kagum pada pengajar dan pendidik seorang Bu Sumirah, bisa jadi tawaran cerita diatas sudah masuk kategori materi Sekolah Bertaraf International (kalau ditafsirkan kondisi sekarang), sosok seorang guru yang dengan teori-teori yang hebat, yang mampu menanamkan konsep matematika yang kuat, yang mampu menanamkan basis-basis logika yang kuat. Hingga akhirnya saya sadar betul basis yang kuat itu mampu menelorkan theorema-theorema dalam article mathematics di Ramanujan journal.
Ya Alloh semoga ilmu yang bermanfaat yang telah beliau berikan akan mengalirkan pahala dan belas kasihanMu secara terus menerus kepadanya meski beliau telah bersemayam keharibaanMu…”
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